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Abstract

In this case the researcher has an opinion that radio still have advantages which television
and other media do not have. The radio influence the imagination of listeners, because it cannot
display visually but only audio. This study uses qualitative research methods, meaning that the
researcher act as the instruments as well as data collector. Other instruments also used, such as
guestionnaires, interview guides, observation guides and so on, but their function are limited to
support the task of the researcher asthe instruments key. The data in this study were obtained from
primary data sources, they were result of interview, observation and questionnaires distribution
to radio listeners in Mekarjaya Village, Gantar. To collect the data in this study the researcher
used interview, observation and questionnaires distribution in the data collection process. The
analysis in this study used stages of qualitative research analysis, such as Data Reduction, Data
Presentation, Withdrawal. The communicatorsin this study were the listeners of radio broadcasts
in Mekarjaya Village, Gantar, who gave opinions and suggestions about radio developments in
the current era. Says what (message): The message conveyed by the listenersin Mekarjaya Village
is a need for creative innovations to support radio broadcasting in the current era, so that the
radio is not crushed by the rapid development of technology and will be accepted by the wider
community. In which channel (channel/media): People used radio to listen to daily news or
entertainment. There are 2 types of radio people liked to use, analog radio and digital radio.
Peopl e under standing about the radio broadcast is still quite effective because the radio broadcast
still keeps up with current technological developments, also in smartphones today must be
equipped with a radio so that many people in Mekarjaya Village used the radio as a source of
information, both education and entertainment. The radio comes in various forms, even in a very
simple form. So that radio is very practical for the community. Besides, the price are relatively
cheap and affordable for many people.
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Abstrak

Dalam hal ini penulis juga mempunyai pendapat bahwa radio masih memiliki kelebihan
yang tidak dimiliki oleh televiss serta media lain radio dapat mempengaruhi imajinasi
pendengarnya, karna radio tidak dapat menampilkan secara visual melainkan hanya
audio.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, artinya peneliti bertindak sebagai
instrument sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti: angket, pedoman
wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas
sebagal pendukung tugas peneliti sebagai instrument kunci. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari sumber data primer, yaitu hasil wawancara dan observasi serta penyebaran kuesioner kepada
masyarakat pendengar radio di Desa Mekarjaya Kecamatan Gantar. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner dalam proses
pengumpulan data. Analisis pada penelitian ini adalah menggunakan Analisis data dalam
penelitian kualitatif, adapun tahapan-tahapan analisis datadalam penelitian kualitatif yaitu Reduksi
Data, Penygjian Data, Penarikan. Komunikator dalam penelitian ini adalah Masyarakat Di Desa
Mekarjaya, Kecamatan Gantar pendengar siaran radio yang memberikan penilaian terhadap
perkembangan radio di eraterkini. Says what (pesan): Pesan yang disampaikan oleh masyarakat
pendengar radio di Desa Mekarjayalebih kepada saran untuk perkembangan radio di era sekarang
ini, mereka menyampaikan bahwasannya perlu adanya inovasi-inovasi baru yang lebih kreatif
untuk mendukung penyiaran radio di era sekarang ini, sehingga siaran radio tidak tergiling oleh
pesatnya perkembangan teknologi dan tetap mampu diterima oleh masyarakat luas. In which
channel (saluran/media): Masyarakat menggunakan media radio dalam kesehariannya untuk
mendengarkan berita ataupun sebatas hiburan, dan radio yang mereka gunakan itu terdapat 2
macam, yaitu radio analog dan juga radio digital.Pemahaman masyarakat desa mekarjaya dalam
menanggapi siaran radio saat ini masih cukup efektif dimana radio juga mengikuti perkembangan
teknologi saat ini, dalam smarphone juga pasti sudah dilengkapi radio sehingga mesyarakat Desa
Mekarjayaini masih banyak yang memanfaatkan radio ini sebagai sumber informasi baik edukasi
ataupun hiburan itu sendiri. Radio hadir dalam bentuk yang bermacam-macam, bahkan hadir
dalam wujud yang sangat sederhana. Sehingga media radio ini sangat praktis bagi masyarakat.
Disamping itu karena ekonomis dan harganyarelatif murah serta dapat dijangkau oleh masyarakat
baik dari ekonomi menengah ke atas hingga ke bawah.

Kata Kunci: penyiaran radio, masyarakat, informasi, pendengar

PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi yang semakin cepat, termasuk teknologi informasi adanya
kehadiran internet kini semakin memanjakan manusia. Manfaat internet bagi manusia memang
cukup banyak dan sangat membantu dalam kehidupan sehari-hari. Melalui media elektronik
seperti handphone, kini radio menjgjalkan dirinya masuk kedalam sebuah telepon genggam
supaya tidak ditinggalkan oleh pendengarnya. Radio hadir untuk memberikan informasi
pendidikan, sebagai media iklan, menjadi agen perubahan sosial dan juga sebagai alat kontrol
sosial.
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Radio dalam menyampaikan informasi terus berusaha mengagak para pendengarnya
mengenal program-program acara yang disiarkan sehingga dapat diterima oleh para
pendengarnya. Dalam hal ini media massa juga mempunyai peran penting dalam membangun
industri informasi yang terus berkembang dan canggih, tekevisi, radio, dan media cetak, radio
termasuk salah satu alat komunikasi yang efektif, akan tetapi radio mempunya media sekunder
setelah kemunculan televisi, namun radio juga memiliki kelebihan yang tidak di miliki oleh
televise serta media lain, radio dapat mempengaruhi imgjinasi pendengarnya, karna radio tidak
dapat menampilkan secara visual melainkan hanya audio. Dalam hal ini penulis juga mempunyai
pendapat bahwa radio masih memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh televise sertamedialain
radio dapat mempengaruhi imgjinasi pendengarnya, karna radio tidak dapat menampilkan secara
visual melainkan hanya audio.

Dalam perkembangan era-globalisasi, beragam media online muncul seperti youtube,
facebook, instagram, twitter dan sebagainya. Fitur-fitur di media online tersebut makin
memanjakan manusia seperti halnya live streaming yang sering dipakai para penggunanya mulai
dari kalangan biasa atau umum hingga kalangan publik figur. Kini banyak radio konvensiona
menjgal sebagai radio internet, dimana radio saat ini menggunakan internet untuk memperluas
jangkauan ke seluruh khalayak tanpa batas.

Media internet (online) ini digunakan dengan menampilkan audio dan visualhya dengan
melakukan siaran secara langsung atau live streaming di berbagai platform media sosial, yang
kemudian diunggah ke sosial medianya sehingga pendengar bisa menyaksikan langsung wajah-
wajah dari sang penyiar dan narasumber yang diundang, sehingga kita bisa melihat kembali
tayangan siarannya di akun media sosia radio tersebut. Ini membuat radio semakin maju dan
memungkinkan distribusi data, audio visual untuk mengembankan adanya duniaradio siaran agar
masyarakat dapat |ebih mudah utuk mendapatkan informasi yang sangat faktual. Kemampuan
adaptasi inilah yang membuat radio siaran masih tetap eksis dalam menjalankan fungsinya
sebagai mediainformasi, pendidikan, kesehatan, ekonomi, pemerintahan, hiburan, dan persuasif.

Radio sebagal industry penyiaran membutuhkan kreatifitas dan keahlian untuk
memenangkan persaingan. Radio dalam menyampaikan informasi terus berusaha mengajak para
pendengarnya mengena program-program acara yang disiarkan sehingga dapat diterima oleh

para pendengarnya. Dalam ha ini media Radio masih banyak digunakan oleh kalangan
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masyarakat, disisi lain dengan berkembang pesatnya pertumbuhan teknologi yang sangat cepat
Radio pun masih cukup berperan terlebih dalam masyarakat menengah kebawah,

Radio menjadikan dirinya sebagai media yang dekat dengan pendengarnya khususnya
masyarakat Desa Mekarjaya ini, dimana masih cukup banyak yang menggunakan baik sebagain
hiburan maupun informasi terbaru, kel ebihan radiopun dimana bisa berinteraksi langsung dengan
penyiar ataupun narasumber yang ada di studio sehingga lebih efekif dalam memahami secara
jelas terhadap informasi tentang siaran dakwah, siaran hiburan, ataupu siaran yang
mengisformasikan beritaterbaru yang masih samar di mediasosial, dan juga meminimalisir kasus
berita palsu atau hoax yang tersebar.

Dalam ha ini radio masih cukup berperan dalam kegiatan sehari hari khususnya
Masyarakat Desa Mekarjaya ini, baik siarannya dalam ranah ekonomi, politik, agama,
pendidikan, hiburan, ataupun sebuah berita terupdate lainnya. Dimana peneliti ingin mengetahui
bagaimana peranan radio pada masyarakat di desa mekarjaya ini baik pada kalangan pemuda
maupun orang dewasa. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar peran radio di
kalangan masyarakat desa mekarjaya ini dalam setigp aktifitas baik dari sebuah lingkungan
masyarakat ataupun di luar lingkungan masyarakat itu sendiri.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, artinya peneliti bertindak sebagai
instrument sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti: angket, pedoman
wawancara, pedoman observas dan sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas
sebagal pendukung tugas peneliti sebagai instrument kunci. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari sumber data primer, yaitu hasil wawancara dan observasi serta penyebaran kuesioner kepada
masyarakat pendengar radio di Desa Mekarjaya Kecamatan Gantar. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan penyebaran kuesioner dalam proses
pengumpulan data. Analisis pada penelitian ini adalah menggunakan Analisis data dalam
penelitian kualitatif, adapun tahapan-tahapan analisis datadalam penelitian kualitatif yaitu Reduksi
Data, Penyajian Data, Penarikan.
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1. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Penerapan Teori Lasswell Terhadap Kegiatan Pemahaman Radio Masyarakat Desa
Mekarjaya

Harold Lasswell menggambarkan proses komunikasi dengan menjawab pertanyaan Who
Says What In Which Channel To Whom With What Effect, yang artinya Siapa Mengatakan Apa
Dengan Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana. Berdasarkan definisi tersebut
dapat diturunkan lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, yaitu:

a. Sumber, adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi.

b. Pesan, adalah seperangkat simbol verbal maupun nonverbal yang mewakili perasaan, nilai,
gagasan atau maksud dari sumber kepada penerima.

c. Saluran atau media, adalah aat atau wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan
pesannya kepada penerima.

d. Penerima, adalah orang yang menerima pesan dari sumber.

e. Efek, adalah apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut, misalnya
penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan sikap, perubahan keyakinan, perubahan
perilaku, dan sebagainya (Mulyana, 2005, p.69-71).

Who (sigpa/sumber): Komunikator dalam penelitian ini adalah Masyarakat Di Desa
Mekarjaya, Kecamatan Gantar pendengar siaran radio yang memberikan penilaian terhadap
perkembangan radio di eraterkini. Says what (pesan): Pesan yang disampaikan oleh masyarakat
pendengar radio di Desa Mekarjayalebih kepada saran untuk perkembangan radio di era sekarang
ini, mereka menyampaikan bahwasannya perlu adanya inovasi-inovasi baru yang lebih kreatif
untuk mendukung penyiaran radio di era sekarang ini, sehingga siaran radio tidak tergiling oleh
pesatnya perkembangan teknologi dan tetap mampu diterima oleh masyarakat luas. In which
channel (saluran/media): Masyarakat menggunakan media radio dalam kesehariannya untuk
mendengarkan berita ataupun sebatas hiburan, dan radio yang mereka gunakan itu terdapat 2
macam, yaitu radio analog dan juga radio digital. To whom (sigpa/penerima): Komunikan dalam
penelitian ini adalah kami sendiri sebagai penerbit jurnal dan juga seluruh lapisan masyarakat yang
nantinya akan membaca jurna ini baik itu dari akademisi, konsultan, wirausaha, ataupun
masyarakat yang memang membutuhkan informasi dari jurna ini khususnya warga di Desa
Mekarjaya, Kecamatan Gantar. With what effect (dampak/efek): Penilaian dari beberapa
masyarakat di Desa Mekarjaya, Kecamatan Gantar terhadap media penyiaran radio akan
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berdampak kepada perkembangan penyiaran radio itu sendiri, mangemen penyiaran radio
kedepannya akan bisa melihat kekurangan dan kelebihan dari radio masa kini karena sudah
mendapat masukan ataupun kritik dari masyarakat, sehingga mereka mempunyai bahan untuk
memperbaiki penyiaran radio guna terus mengembangkan media radio ini di era pesatnya
teknologi. Dampaknya juga akan terasa terhadap pandangan masyarakat luas khusunya di Desa
Mekarjaya tentang potensial nyaradio di era sekarang ini, dengan begitu masyarakat bisa menilai
untuk kedepannya masih akan mendengarkan media radio ini atau tidak untuk mengakses berita
informasi, hiburan, ataupun lainnya.

Pendapat Dari Masyarakat Desa M ekarjaya M engenai Penyiaran Radio

Radio diperkenalkan sebagai alat siaran oleh David Sarnoff pada tahun 1915. Pada tahun
1920, dua buah syarikat besar iaitu, General Electric dan American Telephone dan Telegraph telah
bergabung di bawah kepemimpinan David Sarnoff. Beliau menubuhkan Radio Corporation of
America yang berjayamenyediakan siaran radio dengan program yang teratur dan dapat dinikmati
oleh seluruh masyarakat Amerika Syarikat (Effendy, 1990).

Ketika kita berbicara tentang masyarakat, tentunya akan ada banyak pemikiran-pemikiran
dan juga perdebatan tentang sesuatu atau banyak hal. Begitu juga dengan pembahasan kita
sekarang ini,mengenai pemahaman masyarakat terhadap media penyiaran radio. Radio sebagai
media siaran public memiliki peranan besar dalam mengkomunikasikan ide, gagasan, produk dan
aplikasi teknologi yang dihasilkan perguruan tinggi kepada masyarakat. Dari berbagai masyarakat
yang sudah kita temui untuk mengisi kuesioner dan juga kita wawancarai, terdapat banyak
pemahaman baik itu positif maupun negatif tentang penyiaran radio ini.

Hasil kuesioner dan wawancara dengan masyarakat pendengar radio di Desa Mekarjaya,
Kecamatan Gantar : Bagaimana kesan dan pesan terhadap media penyiaran radio ini? Seberapa
penting radio untuk di era sekarang ini? Hal apa yang membuat anda masih mendengarkan radio
hingga saat ini? Dan beberapa pertanyaan lainnya. Setiap masyarakat yang mengisi kuesioner dan
bersedia di wawancarai ini sangat antusias menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari penanya.
Sebagian besar merupakan akademisi yang sedang menempuh pendidikan di tingkat perkuliahan,
sebagiannya lagi merupakan wirausaha dan juga ibu rumah tangga.

M ereka berpendapat walaupun di era sekarang ini, dimanateknologi mengalami kemajuan
yang pesat, penyiaran radio ini masih cukup berfungsi. Karena mereka melihat, mangemen

penyiaran radio ini tidak tinggal diam begitu sgja, mereka terus berinovas dan memunculkan
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Saran-siaran kreatif yang dapat diterima oleh khalayak umum pada masa sekarang ini. Akses-
akses menuju radio ini sekarang juga sudah mulai beragam, seperti memasukkan siaran radio
didalam platform konten audio, contohnya aplikasi Noice. Aplikasi Noice ini merupakan rintisan
teknologi yang berfokus untuk menghadirkan platform konten audio terlengkap. Jadi di aplikasi
ini kita bisa mendapat akses ke ribuan konten audio seperti radio, podcast, audiobook, hingga
original series. Nah ini tentunya merupakan gerakan dari mangemen penyiaran radio yang
bekerjasama dengan platform tersebut, guna terus berdampingan dengan teknologi sehingga
mampu dijangkau oleh khalayak |uas. Informasi/berita secara umum dan secara loka (news and
localness of news) adalah sebuah kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi,
pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan yang diingin oleh pendengar.

Sebagai pendengar radio, tentunya hal ini harus kita sambut dengan baik. Selain kita
mendapat kemudahan untuk mengakses radio, kita juga dapat keuntungan lainnya seperti
banyaknya cahnnel yang ada, lancarnya siaran, topik yang bervarias dan sebagainya. Sebagal
masyarakat yang cerdas, sudah sepatutnyakitaterdorong untuk mulai bergerak dari rasatradisional
kepadalebih ke modern, hal ini tentunyabukan hanya semata-mata untuk kebaikan penyiaran radio
tersebut, tetapi juga untuk perkembangan diri kita dan juga masyarakat pada umumnya, sehingga
dalam mengakses informasi selalu mendapat kemudahan dan kelancaran.

Selain itu, masyarakat di Desa Mekarjayaini juga mengakui bahwa mereka masih terpaku
oleh radio, baik itu radio analog maupun radio digital. Hal ini tentunya merupakan suatu yang baik,
dimana orang-orang masih mempercayai radio ketika gadget sudah mergjalela. Kepercayaan
mereka ini tentunya bukan tanpa alasan, dari kuesioner dan wawancara yang sudah dilakukan,
mereka memaparkan bahwasannya masih ada banyak hal yang bisa kita dapat dari mediaradioini.
Salah satu alasan dari masyarakat adalah mereka masih senang mendengarkan musik dari radio
tersebut, karena secarafinansial merekalebih hemat dengan mendengarkan musik di radio, karena
tidak perlu mengeluarkan uang untuk membeli kuota, sedangkan jikamereka mendengarkan musik
di gadget seperti youtube atau lainnya, tentunya akan perlu mengel uarkan budget untuk mengakses
nya. Ini merupakan salah satu kelebihan dari radio sendiri, dimana akses nya masih mampu
diterimaoleh berbagai kalangan, khususnya kalangan menengah kebawah.

Disamping penilaian-penilaian positif tersebut, masyarakat juga memberikan sejumiah
pesan ataupun kritik kepada penyiaran radio untuk masakini, hal ini tentunyajuga suatu yang bisa
membuat penyiaran radio lebih baik dan berkembang kedepannya. Masyarakat menilai bahwa
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masih banyak siaran radio yang terlambat panas atau bahkan ketinggalan oleh zaman. Masih
banyak terdapat siaran yang tidak mampu mengimbangi trend di era sekarang, sehingga minat
masyarakat untuk mendengarkan siaran nya pun semakin melemah. Terlalu lama menyetel musik,
memutar video berulang-ulang, jarang membahas topik yang sedang trend, itu merupakan faktor-
faktor yang harus segeradibenahi oleh penyiaran radio, jikamemang masih ingin bersaing di dunia
penyiaran masakini.

Peranan Radio dalam M asyarakata Desa M ekarjaya

Sebagian besar kemaguan pembangunan Ekonomi yang sebenarnya di negara-negara
berkembang bergantung pada keterlibatan seluruh bagian masyarakatnya. Siaran radio, dalam hal
ini biasanya merupakan satu-satunya carayang paling efektif untuk mencapai mereka. Oleh karena
itu, radio masih tetap merupakan media siaran utama yang dapat diandalkan di banyak negara,
terutama di Indonesia ini yang masih cukup pesat dalam memanfaatkan radio ini terlebh bagi
masyarakat pedesaan.

Masyarakat Desa Mekarjaya pula mengatakan bahwa radio pun masih dapat memberikan
hal-hal yang lebih baik. Hal ini disebabkan karena pengarah atau pembuat program adalah orang-
orang yang lebih profesional, sehingga kualitas akan lebih terjamin, atau orang-orang yang
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan atau senantiasa mengikuti setiap informasi terbaru dan
dalam sebuah hiburan. Dalam hal ini radio juga dapat mengatasi ruang dan waktu, mempunyai
jangkauan yang sangat luas dan dapat dihadirkan ke dalam kelas, misalnya mengetahui hasil-hasil
pertandingan, atau hasil pemungutan suara dalam pemilu dan sebagainya ataupun segalainformasi
yang akan terus update dimana siaran-siaran yang aktual dapat memberikan suasana kesegaran
pada sebagian besar topik, yang sering di dengar masyarakat ini.

Masyarakat Desa M ekarjaya juga mengatakan bahwa Radio pun memperlihatkan kekuatan
terbesar yang dimilikinya sebagai mediajikamenyangkut imajinasi. Menurut Ahmad (2015) siaran
radio dapat dikatakan efektif apabila pendengar terpikat perhatiannya, mengerti, serta tergerak
hatinya untuk melakukan kegiatan yang diinginkan penyiar. Artinya, dalam hal ini siaran radio
yang menarik adalah tentu yang dapat membuat pendengar paham dengan setiap informasi yang
diberikan oleh penyiarnya. Radio menuntut keikutsertaan aktif pendengarnya dalam membentuk
pengalaman tentang pandangan, perasaan dan sensasi yang dibangun oleh media suara. Sehingga

secaratidak langsung interaksi antara masyarakat ke si penyiar bisalagsung berinterkasi.
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Dalam hal ini Radio adalah salah satu bentuk media massa dimana Potensi radio untuk
berkomunikas sangat besar, tetapi efek sesungguhnya hanya sedikit. Penyiar menghibur
pendengar dengan pembawaannya, seperti musik, permainan, atau interaksi antara pendengar, para
narasumber, dan diri sendiri. Di sisi lain radio memberikan kebebasan kepada pendengarnya untuk
melakukan hal lain dalam waktu yang bersamaan; program-program lebih menjadi teman dalam
suatu pekerjaan.

Dengan menjaga diri tetap up to date, penyiar radio adalah seorang trendsetter. Dimana
Radio bekerja dengan baik, khususnya dalam dunia gagasan. Sebagai media pendidikan, media
dakwah hiburan dan dalam setiap program yang dijalani dalam pandangan masyarakat desa
Mekarjayaini.

Waktu Siaran Radio Yang Biasa Digunakan Masyar kat Desa M ekarjaya

Pendengar adalah sasaran komunikasi melaui radio siaran. Dimana pemahaman yang
tersampaikan kepada masyarakat Desa Makerjaya ini adalah bagian dari kunci kesuksesan pada
setiap penyiar, agar sasaran bisamenerima pesan yang disampaikan siaran radio, makakomunikas
yang dipakal dalam siaran harus efektif.

Dikatakan efektif, apabila pendengar terpikat perhatiannya, mengerti, dan tergerak hatinya
untuk melakukan kegiatan yang diinginkan pembicara. Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka
dalam penataan bahan siaran harus juga memperhitungkan masalah waktu penyiaran. Kesesuaian
antara jenis siaran dan waktu siaran yang akan ikut menentukan dalam menarik minat pendengar.

Oleh karenanya, acara siaran radio biasanya telah menetapkan bahan siarannya menurut
pembagian waktu tertentu. Umumnya, waktu siaran radio terbagi dalam empat bagian, yaitu: acara
pagi hari, acara siang hari, acara petang hari, dan acara malam hari. Pertama, acara pagi hari
dimaksudkan untuk mendorong bekerja, sehingga acaranya didominasi oleh acara hiburan. Kedua,
acara siang hari, meliputi acara khusus. Program acara hiburan yang diperdengarkan pada siang
hari berupa pengantar istirahat siang, musik-musik tenang, dan lembut. Ketiga, acara petang hari.

Bahan siaran untuk petang hari, biasanya ditujukan untuk anak-anak, sehingga sifat
acaranya pun disesuaikan dengan karakteristik anak anak. Keempat, acaramalam hari. Malam hari
merupakan waktu terbaik dalam siaran, terutama pukul 19.00-23.00. Acarasiarannyalebih bersifat
top program. Dimana penetapan waktu yang biasa dijadwalkan oleh sang penyiar radio yang

membaut pemahaman akan sebuah siaran-siaran yang di sampaikan itu mengenakepada pendengar
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danini jugawaktu yang biasa digunakan sebagian masyarakat sehingga mereka bisamemposisikan
dirinya sebagai pendengar yang baik dan setia dalam setiap program yang sudah terjadwalkan.

Penyiaran radio adalah media komunikasi massa mendengar yang menyebarkan gagasan
dan komunikas juga membutuhkan kesadaran dari masyarakat sebagai pendengar bahwa radio
menjadi informasi dalam bentuk suara secara luas dan terbuka, melalui programprogram yang
teratur dan berkesinambungan. Karena radio merupakan salah satu bentu komunikasi bagi
masyarakat, maka radio sebagai alat kebutuhan mereka untuk berkomunikasi.

Topik dan Bahasa yang Relevan Untuk Penyiaran Radio di Era Modern

Jati diri sebuah bangsa salah satunya dapat dilihat dari bahasa, tak terkecuali bahasa
Indonesiasebagai bahasa nasional bangsalndonesia. Bahasa lndonesiamemegang peranan penting
pada semua aspek kehidupan sehari-hari warga negara Indonesiadalam hal berkomunikasi. Sering
kali dengan alasan mempermudah komunikasi, tidak sedikit orang menggunakan bahasa Indonesia
dengan tidak baik dan benar. Karena itu, perlu adanya kepatuhan dalam penggunaan bahasa
Indonesia, agar pertahanan bahasa Indonesia tetap terjaga, mengingat banyak pengaruh
dikarenakan globalisasi.

Generasi milenial ialah masa adanya peningkatan penggunaan dan keakraban dengan
komunikasi, media dan teknologi digital seperti sekarang ini. Generasi yang hidup di eramilenial
ini memiliki karakter yang khas. Sgjak di bangku sekolah sudah menggunakan gawai dan
menjadikan internet sebagai kebutuhan pokok, selau terhubung dengan internet, supaya dapat
mengakses hal-hal baru atau sekedar bersosialisasi dalam media sosial. Acara radio sangat
beragam, masing-masing lengkap dengan visi, misi, target pendengar, format, isi Siaran, gaya
siaran dan bahasa siaran, serta durasinya.

Radio sebagal sebuah media penyiaran, tentunya sudah menjadi keharusan untuk terus
mengikuti perkembangan zaman, baik dari topik yang dibawakan maupun pemilihan bahasa yang
sesuai dengan kondisi masyarakat negara atau dunia saat ini. Faktor ini merupakan salah satu
penunjang keberhasilannya sebuah penyiaran, karena bagaimanapun juga kita sebagai pelaksana
tidak bisa memaksakan kehendak orang lain atau pendengar untuk menyuka siaran yang kita
bawakan, tetapi kita bisa mengusahakan diri dengan melakukan siaran yang menyesuaikan kondisi
mereka ataupun yang sedang marak-maraknyadi masyarakat, pendirian sebuah stasiun radio untuk
melayani dan memberikan informasi kepada sebagian besar rakyat terutama yang berada di
pedesaan.
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Daam pelaksanaan wawancara dan kuesioner kepada masyarakat di Desa Mekarjaya,
mereka menyampaikan beberapa masukan dan point-point yang berkaitan dengan bagaimana
seharusnya topik dan bahasa yang digunakan oleh mangjemen penyiaran radio saat ini, agar terus
terhubung dan memikat masyarakat untuk mendengarkannya. Seperti yang kita ketahui, seiring
perkembangan zaman dan derasnya arus globalisasi, campuran bahasa gaul dan bahasa luar sudah
tidak terhindarkan, maka disinilah peran penyiar radio sangat dibutuhkan.

Masyarakat Desa Mekarjaya menganggap dengan adanya penyiaran radio yang pastinya
besar di audio, maka pentingnya penyiar untuk membawakan bahasa Indonesia kembali yang baik
sesuai kaidah tetapi tetap dengan gaya modern sekarang ini, hal ini tentunya akan membawa 2 sisi
positif yaitu kepada khalayak umum dan juga kepada bangsa Indonesia. Karena dengan begitu,
parapendengar akan terbi asa mendengarkan bahasa-bahasa Indonesia yang seharusnya, yang tidak
terkontimasi dengan bahasa barat yang notabeni nya kasar atau tidak mendidik. Pada hakikat nya
bahasa gaul itu bukanlah sesuatu yang buruk, tetapi hanya untuk memberi motif dan
mempermudah komunikasi sehari-hari selama bahasa gaul tersebut masih sesuai dengan tata
bahasa Indonesia yang baik dan benar yang tentunyatidak menyakiti perasaan orang lain.

Pembawaan topik-topik yang sedang trend di Masyarakat juga menjadi faktor besar dalam
kelangsungan penyiaran radio, sebagai sebuah mangjemen yang baik sudah seharusnya adanya
penyaringan dalam sebuah pemilihan topik pembahasan siaran. Hal ini berkaitan langsung dengan
pola pikir masyarakat yang nantinya akan mendengarkan siaran tersebut. Pada dasarnya hati
manusia itu labil dan dapat berubah-ubah, jika siaran radio selau konsisten dengan pemilihan
topik yang baik dan mendidik, tentunya timbal balik yang positif akan mengikuti. Pola pikir
masyarakat pun akan terbiasa dengan ha-hal positif yang kedepannya akan berguna untuk
masyarakat itu sendiri atau bahkan untuk negaraluasnya.

M etode Dokumentasi Dalam Penelitian

Dengan penelitian yang menggunakan bahan kuesioner ini, diharapkan bagi masyarakat
khususnya Masyarakat Desa Mekarjaya dapat meningkatkan pemahaman dalam setian program
ataupun siaran baik dalam berbentuk edukasi maupun hiburan tentunya, dan dengan itu dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal inipun tentunya kita menggukan bahan
dalam sebuah wawancara langsung yang kita berikan ke pada tokoh masyarakat sehingga mereka
dengan mudah menjawab dari beberapa pertanyaan yang kita gukan dan dari jawaban mereka,
peneliti bisa melengkapi data dan mengkajinya menjadi hasil dari penelitian ini
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V. KESIMPULAN

Pemahaman masyarakat Desa Mekarjaya dalam menanggapi siaran radio saat ini masih
cukup efektif dimana radio juga mengikuti perkembangan teknologi saat ini, dalam smartphone
juga pasti sudah dilengkapi radio sehingga mesyarakat Desa Mekarjaya ini masih banyak yang
memanfaatkan radio ini sebagai sumber informasi baik edukasi ataupun hiburan itu sendiri.

Radio hadir dalam bentuk yang bermacam-macam, bahkan hadir dalam wujud yang sangat
sederhana. Sehingga media radio ini sangat praktis bagi masyarakat. Disamping itu karena
ekonomis dan harganya relatif murah serta dapat dijangkau oleh masyarakat baik dari ekonomi
menengah ke atas hingga ke bawah. Selain itu dengan media radio dapat siarannya tanpa harus
meninggal kan sal ah satu pekerjaan yang lain. Pandangan yang lain adalah bahwamediaradio dapat
merangsang partisipasi aktif pendengar, karena sambil mendengarkan radio pendengar dapat
menulis hal-ha yang penting dari program yang didengarnya.

Kemudian pandangan yang lain karena media radio itu menggunakan komunikasi yang
hanya satu arah, yaitu hanya ada yang memberi dan menerima. Sehinggakalau terjadi sesuatu yang
tidak jelas dari materi yang disampaikan, maka pendengar (dalam hal ini masyarakat) tidak
mungkin menanyakan langsung kepada narasumber, karena pada radio hanya ada satu jalur
komunikasi. Hal lain dari mediaradio ini bila ada listrik mati atau baterainya habis apalagi kalau
cuaca yang tidak bersahabat maka tidak bisa mendengarkan dan menikmati siaran radio. Dan
pendengar (masyarakat) dituntut untuk berimajinasi dengan acara yang didengarkan, Sehingga
media radio harus pandai-pandai mengemas dengan baik dan menarik mengena hal dan materi
yang akan disajikan kepada masyarakat, baik itu dari gaya dan bahasa siaran sehingga masyarakat

Desa Mekarjaya mempu menagkap siaran yan di sampaikan.
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